
 Search    Current Archives Contact About Login

Home /  Archives /  Vol. 4 No. 1 (2026): Jurnal Pengabdian Masyarakat Widya Wiwaha

Vol. 4 No. 1 (2026): Jurnal Pengabdian Masyarakat Widya Wiwaha

DOI: https://doi.org/10.32477/jpm.v4i1

Published: 2026-01-05

Make a Submission

INFORMATION

For Readers

For Authors

For Librarians

EDITORIAL POLICIES

Publication Ethic

Editorial Team

Reviewer

Focus and Scope

Author Guidelines

Peer Review Process

Publication Frequency

Publication fee

Plagiarism Checker

Copyright Notice

Open Access Policy

Ethical Statement

Publisher

ARTICLE TEMPLATE

ISSN

eISSN 3026-6297

TOOLS

INDEXING LIST

Support By

VISITORS

OPTIMALISASI PERAN WANITA DALAM PENGELOLAAN KEUANGAN RUMAH TANGGA

 ARTIKEL

MEMBANGUN ENTREPRENEUR MINDSET KELOMPOK KATAM SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN EKONOMI DESA
GIRITIRTO KEBUMEN

 ARTIKEL

PENGUATAN KOMPETENSI WIRAUSAHAWAN KULINER: MANAJEMEN DIRI DALAM PERSPEKTIF SPIRITUAL ISLAM
PADA KELOMPOK “KATAM” DI DESA GIRITIRTO, KARANGGAYAM, KEBUMEN

 ARTIKEL

METODE DYNAMIC GROUP PADA PELATIHAN DAKWAH BAGI MAHASISWA DI PADEPOKAN BUDI MULIA YOGYAKARTA

 ARTIKEL

PENGUATAN POTENSI LOKAL GIRITIRTO: TRANSFORMASI PEMASARAN KOPI BERBASIS TEKNOLOGI DAN
KESEJAHTERAAN MASYARAKAT

 ARTIKEL

Articles

Yunita Fitri Wahyuningtyas, Muhammad Ujang Adi Setiawan 1-7



Ary Sutrischastini, Mohamad Mahsun, Mudasetia Mudasetia, Riska Ayu Widayanti, Reny Susilowati 8-13



Suci Utami Wikaningtyas, Hasanah Setyowati, Dila Damayanti, Dzaky Hauzan Hartono, Diyah Kusumastuti 14-20



Rufaida Setyawati 21-32



Muhammad Mathori, Agung Slamet Prasetyo, Uswatun Chasanah, Elmia Nidha Nata Kusuma, Andirana Winarti 33-39



Jurnal Pengabdian Masyarakat Widya Wiwaha
Jl. Lowanu Sorosutan UH VI / 20, Sorosutan, Kota Yogyakarta, DIY 55162
Email: jpm@stieww.ac.id
JPM is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License

 Register Login

https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/index
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/search
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/issue/current
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/issue/archive
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/about/contact
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/login
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/index
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/issue/archive
https://doi.org/10.32477/jpm.v4i1
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/about/submissions
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/information/readers
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/information/authors
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/information/librarians
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/pe
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/about/editorialTeam
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/rw
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/fns
https://drive.google.com/file/d/1tyNokOTP0-YrDvpaCQvZLsXokjv8NR9p/view?usp=sharing
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/prp
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/pf
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/pfee
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/pc
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/cn
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/oap
https://docs.google.com/document/d/1NwI8HT8An_Xo41oNvQAVZSUscrhO5XHz/edit?usp=sharing&ouid=112601075089853193979&rtpof=true&sd=true
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/about/contact
https://docs.google.com/document/d/1gTriUataH9o2TNiCMCfeoQPrenzvwX_3/edit?usp=drive_link&ouid=118022677359492751319&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1gTriUataH9o2TNiCMCfeoQPrenzvwX_3/edit?usp=drive_link&ouid=118022677359492751319&rtpof=true&sd=true
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20231106371059827
https://www.zotero.org/
https://www.zotero.org/
https://www.mendeley.com/
https://www.mendeley.com/
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jkb/indx
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jkb/indx
http://relawanjurnal.id/
http://relawanjurnal.id/
http://statcounter.com/p12833842/summary/?guest=1
http://statcounter.com/p12833842/summary/?guest=1
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/article/view/1364
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/article/view/1364/1067
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/article/view/1361
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/article/view/1361
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/article/view/1361/1068
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/article/view/1365
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/article/view/1365
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/article/view/1365/1064
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/article/view/1363
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/article/view/1363/1065
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/article/view/1362
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/article/view/1362
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/article/view/1362/1066
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/about/aboutThisPublishingSystem
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/user/register
https://jurnal.stieww.ac.id/index.php/jpm/login


JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT WIDYA WIWAHA 

33 
 

Volume 4(1), 33-39. e-ISSN: 3026-6297 

PENGUATAN POTENSI LOKAL GIRITIRTO: 

TRANSFORMASI PEMASARAN KOPI BERBASIS 

TEKNOLOGI DAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT 

 
Muhammad Mathori1, Agung Slamet Prasetyo2, Uswatun Chasanah3*,  

Elmia Nidha Nata Kusuma4, Andirana Winarti5 
1Prodi Manajemen, STIE Widya Wiwaha, Yogyakarta, Indonesia - email: muhammadmathori@gmail.com 

2,4Prodi Akuntansi, STIE Widya Wiwaha, Yogyakarta, Indonesia 

3,5Prodi Magister Manajemen, STIE Widya Wiwaha, Yogyakarta, Indonesia 
* corespondent author 

 
 

Ringkasan  

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Giritirto, Kebumen, yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

petani kopi dalam pemasaran dan promosi berbasis media sosial dan platform online. Melalui pendekatan 

edukatif dan partisipatif, program ini berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan keberdayaan 

masyarakat dalam memasarkan produk kopi berkualitas tinggi secara lebih luas, sehingga berpotensi 

meningkatkan pendapatan dan keberlanjutan usaha. Penggunaan metode kuantitatif dan kualitatif dalam 

evaluasi membantu mengukur perubahan signifikan dari aspek ekonomi, sosial, dan budaya masyarakat desa. 

Kelebihan program terletak pada kolaborasi lintas sektor dan pemberdayaan kelembagaan lokal, namun 

tantangan keterbatasan akses digital masih perlu diatasi untuk pengembangan yang berkelanjutan. Ke 

depannya, peningkatan akses teknologi dan dukungan kebijakan diharapkan dapat memperkuat dampak 

positif jangka panjang.  

 

Keywords 

Pengabdian Masyarakat, Pemasaran Digital, Kopi Giritirto, Pemberdayaan Masyarakat, 
Keberlanjutan. 

 

1. Pendahuluan 

Desa Giritirto, yang terletak di Kabupaten Kebumen, merupakan komunitas yang memiliki potensi 
besar dalam sektor pertanian, khususnya dalam produksi kopi. Secara geografis, desa ini dikelilingi 
oleh pegunungan yang subur, menjadikannya sebagai salah satu penghasil kopi arabika berkualitas 
tinggi di Indonesia. Namun, meskipun memiliki sumber daya alam yang melimpah, masyarakat 
Giritirto masih menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya akses terhadap pemasaran produk, 
kurangnya pengetahuan tentang teknik budidaya modern, dan minimnya dukungan dalam hal 
promosi produk lokal [1].  
Isu utama yang dihadapi oleh masyarakat Giritirto adalah kurangnya pemahaman tentang pemasaran 
dan promosi produk kopi mereka. Fokus pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kapasitas 
masyarakat dalam memasarkan produk kopi melalui pelatihan dan pendampingan, serta 
memanfaatkan media sosial dan platform online untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Dengan 
pendekatan ini, diharapkan masyarakat dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan mereka 
[2].  
Pemilihan Desa Giritirto sebagai subjek pengabdian didasarkan pada potensi kopi yang dimiliki dan 
kebutuhan masyarakat yang mendesak untuk meningkatkan keterampilan pemasaran. Selain itu, desa 
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ini memiliki komunitas yang terbuka terhadap perubahan dan inovasi, sehingga lebih mudah untuk 
menerapkan program pengabdian yang dirancang. Menurut data dari Badan Pusat Statistik Kebumen, 
sektor pertanian, khususnya kopi, menyumbang sekitar 30% dari total pendapatan desa, sehingga 
pengembangan sektor ini sangat penting untuk meningkatkan ekonomi lokal [1].  
Melalui program pengabdian ini, diharapkan akan terjadi perubahan sosial yang signifikan, antara 
lain peningkatan pendapatan petani kopi, peningkatan pengetahuan tentang teknik pemasaran, dan 
terbentuknya komunitas yang lebih mandiri dalam mengelola dan mempromosikan produk mereka. 
Selain itu, diharapkan juga akan terjadi peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
menjaga kualitas produk dan lingkungan, yang pada gilirannya akan mendukung keberlanjutan usaha 
kopi di Giritirto [3].  
Berdasarkan survei awal yang dilakukan, sekitar 70% petani kopi di Giritirto belum memanfaatkan 
media sosial untuk mempromosikan produk mereka. Selain itu, 60% dari mereka mengaku tidak 
memiliki pengetahuan yang cukup tentang teknik pemasaran yang efektif. Data ini menunjukkan 
adanya kebutuhan mendesak untuk pelatihan dan pendampingan dalam bidang pemasaran dan 
promosi [2].  
Dari segi fisik, Giritirto memiliki lahan pertanian yang subur dan iklim yang mendukung 
pertumbuhan kopi berkualitas. Secara sosial, masyarakat Giritirto terdiri dari berbagai kelompok usia, 
dengan mayoritas berprofesi sebagai petani. Ekonomi desa ini masih bergantung pada sektor 
pertanian, namun potensi untuk diversifikasi produk dan pemasaran sangat besar. Lingkungan di 
sekitar desa juga mendukung, dengan adanya sumber daya alam yang melimpah dan keindahan alam 
yang dapat dijadikan daya tarik wisata [3].  
Potensi yang dapat dijadikan bahan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Giritirto meliputi: 
1. Kualitas Kopi: Kopi Giritirto dikenal memiliki cita rasa yang khas dan berkualitas tinggi, yang 

dapat dipromosikan lebih luas. 
2. Keterlibatan Masyarakat: Masyarakat Giritirto memiliki semangat gotong royong yang tinggi, 

sehingga program pelatihan dan pendampingan dapat dilaksanakan dengan baik. 
3. Akses ke Teknologi: Meskipun masih terbatas, akses masyarakat terhadap teknologi informasi 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pemasaran produk. 
Dengan memanfaatkan potensi ini, diharapkan program pengabdian dapat memberikan dampak 
positif yang berkelanjutan bagi masyarakat Giritirto, Kebumen. 
 

2. Metode penerapan 

Metode penerapan dalam kegiatan pengabdian ini dirancang secara sistematis untuk memastikan 
pencapaian tujuan secara efektif dan efisien. Pendekatan yang digunakan meliputi kombinasi strategi 
kuantitatif dan kualitatif, serta pemanfaatan alat ukur yang valid dan reliabel untuk mengukur tingkat 
keberhasilan. Secara umum, metode ini difokuskan pada peningkatan pengetahuan, sikap, serta 
perilaku masyarakat sasaran dalam aspek sosial budaya dan ekonomi melalui pendekatan edukatif 
dan participatif. 
Pertama, tahap persiapan dilakukan melalui identifikasi kondisi awal masyarakat sasaran. Pendekatan 
awal ini menggunakan survey awal (Pre-test) untuk mengetahui tingkat pengetahuan, sikap, serta 
kondisi sosial ekonomi masyarakat terhadap kegiatan yang akan dilaksanakan. Dalam tahap ini, 
instrumen yang digunakan meliputi kuisioner tertutup dan wawancara mendalam yang dikembangkan 
berdasarkan standar pengukuran yang relevan dan telah divalidasi sebelumnya [4]. Kuisioner tersebut 
meliputi indikator pengetahuan tentang kegiatan pengabdian, sikap terhadap perubahan sosial 
budaya, serta persepsi ekonomi. Data kuantitatif dari kuisioner ini kemudian dianalisis secara statistik 
deskriptif untuk memetakan kondisi awal masyarakat. 
Selanjutnya, pelaksanaan kegiatan dilakukan secara partisipatif dengan pendekatan pelatihan, 
pendampingan, dan pemberdayaan berbasis komunitas. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan 
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pemahaman dan keterampilan masyarakat sesuai dengan tujuan kegiatan. Setelah proses ini 
berlangsung, dilakukan post-test yang dilakukan setelah pelaksanaan kegiatan untuk mengukur 
perubahan yang terjadi. Instrumen yang sama, berupa kuisioner dan observasi lapangan, digunakan 
untuk mengukur tingkat perubahan dari kondisi awal. 
Alat ukur yang digunakan dalam evaluasi keberhasilan ini meliputi: 
1. Kuisioner Pengetahuan dan Sikap: Menggunakan skala Likert 5 poin untuk menilai peningkatan 

pengetahuan dan perubahan sikap terhadap aspek sosial budaya dan ekonomi. Skala ini dipilih 
karena mampu menunjukkan tingkat perubahan secara kuantitatif dan memudahkan analisis 
statistik [5].  

2. Pengamatan langsung dan wawancara mendalam: Untuk mengukur perubahan perilaku dan sosial 
budaya secara kualitatif. Data ini menjadi dasar untuk menilai aspek nilai, norma, dan kebiasaan 
yang berubah setelah kegiatan. 

3. Data ekonomi: Dilihat dari indikator seperti pendapatan masyarakat, keberdayaan ekonomi, dan 
akses terhadap pasar yang diukur melalui observasi langsung dan dokumentasi terkait. 

Pengukuran tingkat ketercapaian keberhasilan dilakukan dengan membandingkan hasil Pretest dan 
Posttest dari indikator indikator yang telah disebutkan di atas. Sikap dan pengetahuan dinilai 
berdasarkan skor kuisioner, sedangkan perubahan sosial budaya dan ekonomi dianalisis dari 
observasi serta wawancara mendalam. Hal ini berdasarkan prinsip bahwa perubahan yang signifikan 
dari segi kuantitatif (peningkatan skor) dan kualitatif (perubahan perilaku dan norma) menunjukkan 
keberhasilan kegiatan [6].  
Secara matematis, tingkat keberhasilan dapat dihitung dengan rumus: 

Persentase peningkatan = ((Skor Post-test – Skor Pre-test) / Skor Pre-test) × 100% 
Di mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan keberhasilan yang lebih baik. Dalam konteks sosial 
budaya dan ekonomi, keberhasilan juga diukur melalui indikator keberdayaan masyarakat, seperti 
peningkatan partisipasi, pengambilan keputusan bersama, dan peningkatan pendapatan ekonomi 
keluarga [7]. Data kualitatif dari wawancara dan observasi digunakan untuk memberi gambaran 
mendalam mengenai perubahan norma, kebiasaan, dan budaya yang terjadi sebagai bagian dari 
keberhasilan kegiatan. 
Dengan memadukan hasil dari pengukuran kuantitatif dan kualitatif, penilaian keberhasilan kegiatan 
pengabdian ini dilakukan secara komprehensif. Pendekatan ini tidak hanya menilai aspek numerik, 
tetapi juga aspek sosial dan budaya yang lebih mendalam. Hasil evaluasi ini nantinya menjadi dasar 
untuk menyusun langkah perbaikan dan pengembangan program ke depan, serta sebagai bukti 
akuntabilitas keberhasilan kegiatan kepada stakeholder [8].  
Secara keseluruhan, metode ini sangat efektif dalam menggambarkan tingkat pencapaian kegiatan 
pengabdian berbasis perubahan yang terukur dan berorientasi pada masyarakat. Melalui penggunaan 
Pretest dan Posttest yang disusun secara sistematis, serta alat ukur yang valid dan reliabel, evaluasi 
keberhasilan dapat dilakukan secara objektif dan komprehensif. Dalam konteks pengabdian ini, 
keberhasilan tidak hanya diukur dari peningkatan pengetahuan, tetapi juga dari perubahan nyata 
dalam sikap, sosial budaya, dan ekonomi masyarakat sasaran yang berkelanjutan. 
 

3. Hasil dan Ketercapaian Sasaran 
Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bentuk nyata dari tanggung jawab sosial dan 
peran strategis perguruan tinggi maupun lembaga sosial dalam menciptakan nilai positif bagi 
kehidupan masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya sekadar menyebarkan ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan seni, tetapi juga bertujuan untuk membentuk perubahan yang signifikan dalam aspek ekonomi, 
kebijakan, dan perilaku sosial masyarakat. Dalam konteks ini, keberhasilan kegiatan pengabdian 
dapat dilihat dari dua perspektif waktu, yaitu jangka pendek dan jangka panjang, yang keduanya 
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saling mendukung untuk mencapai tujuan utama meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara 
berkelanjutan. 

3.1. Pengaruh Kegiatan Pelayanan Terhadap Individu Dan Masyarakat Dalam Jangka Pendek 

Dalam jangka pendek, kegiatan pelayanan sosial berorientasi pada pemenuhan kebutuhan langsung 
masyarakat dan peningkatan kapasitas mereka. Misalnya, melalui pelatihan pengembangan 
kewirausahaan berbasis teknologi terbaru, masyarakat desa dapat memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam kegiatan ekonomi mereka. Menurut 
Ardani dan Nurhadi (2022), pelatihan ini mampu meningkatkan produktivitas masyarakat dan 
mempercepat pertumbuhan pendapatan secara simultan, khususnya ketika media dan metode yang 
digunakan relevan dan mudah diakses [9]. 
Selain itu, kegiatan pelayanan juga dapat berupa pemberian layanan langsung seperti penyuluhan 
kesehatan, distribusi bahan pangan, serta pelaksanaan program pendidikan informal yang mampu 
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat. Misalnya, penyuluhan tentang sanitasi dan 
kesehatan reproduksi dapat segera meningkatkan perilaku sehat masyarakat, mengurangi risiko 
penyakit, dan memperbaiki kualitas hidup mereka. Pengalaman lapangan menunjukkan bahwa 
intervensi yang dilakukan secara langsung dan partisipatif mampu memberikan efek motivasi dan 
kepercayaan diri kepada individu untuk mengambil inisiatif dalam memperbaiki kondisi mereka 
sendiri [10]. 
Kegiatan pelayanan yang dilakukan secara efektif juga mampu menciptakan nilai ekonomi jangka 
pendek, seperti peningkatan pendapatan dari hasil pelatihan keterampilan dan kegiatan ekonomi 
berbasis masyarakat. Hal ini akan berdampak langsung pada peningkatan kesejahteraan, serta 
mendorong terbentuknya jaringan sosial luas yang memperkuat solidaritas komunitas. 
3.2. Dampak Jangka Panjang Dari Kegiatan Pelayanan Sosial 

Dalam jangka panjang, kegiatan pengabdian kepada masyarakat menciptakan perubahan sosial 
struktural dan budaya yang berkelanjutan. Melalui transfer ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
inovatif, masyarakat diharapkan mampu mengembangkan pola pikir dan perilaku yang lebih adaptif, 
kreatif, serta inovatif. Sebagai contoh, penerapan teknologi pertanian modern hasil pelatihan akan 
meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan sistem produksi dalam jangka panjang, sekaligus 
mengurangi ketergantungan terhadap praktik tradisional yang belum efisien [11]. 
Lebih jauh lagi, kegiatan pengabdian yang menanamkan nilai-nilai kewirausahaan dan inovasi dapat 
membentuk budaya berwirausaha yang tangguh dalam masyarakat. Hal ini menjadi fondasi penting 
dalam mengatasi kemiskinan dan ketidaksetaraan ekonomi secara berkelanjutan. Pembangunan 
kapasitas masyarakat secara berkelanjutan mampu menumbuhkan lapangan kerja baru dan 
mempercepat pertumbuhan ekonomi lokal, yang pada gilirannya memberi dampak positif terhadap 
pembentukan kebijakan ekonomi yang mendukung keberlanjutan dan pemberdayaan masyarakat 
[12]. 
Selain aspek ekonomi, pengabdian kepada masyarakat juga dapat membentuk perubahan dalam pola 
perilaku sosial dan kebijakan publik. Sebagai contoh, melalui edukasi dan penyadaran, masyarakat 
menjadi lebih aktif dalam proses pengambilan keputusan berorientasi terhadap isu-isu sosial seperti 
lingkungan, hak asasi manusia, dan kesetaraan gender. Perubahan ini meskipun awalnya kecil, jika 
dilakukan secara konsisten, akan membentuk budaya masyarakat yang lebih inklusif dan sadar 
haknya, serta mampu mendorong kebijakan yang berpihak kepada kepentingan umum [13]. 
3.3. Peran Lembaga Dan Aktivitas Yang Dilakukan Untuk Mencapai Tujuan 

Lembaga pelaksanaan pengabdian perlu memiliki strategi yang matang agar kegiatan yang dilakukan 
mampu memberikan dampak nyata dan berkelanjutan. Pertama, penentuan peluang dan kebutuhan 
masyarakat merupakan langkah awal yang penting. Dalam hal ini, berbagai studi dan analisis 
kebutuhan harus dilakukan sebagai dasar perencanaan kegiatan. Kemudian, penerapan metodologi 
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yang partisipatif dan kolaboratif serta penguatan kelembagaan lokal mampu mempercepat 
pembentukan kapasitas masyarakat. 
Aktivitas yang dijalankan harus mencakup transfer pengetahuan, peningkatan kapasitas, serta 
pemberian akses terhadap teknologi dan sumber daya ekonomi. Inisiatif berbasis komunitas dengan 
pendekatan bottom-up akan lebih efektif dalam mengatasi permasalahan kontekstual, serta 
menanamkan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap keberlanjutan program [14]. 
Misalnya, pembangunan agroindustri berbasis ekologis yang mengintegrasikan pengetahuan 
tradisional dengan teknologi modern akan memberikan manfaat jangka panjang bagi lingkungan dan 
masyarakat. 
Selain itu, penguatan jaringan kemitraan antara lembaga pemerintah, swasta, dan komunitas lokal 
menjadi kunci keberhasilan. Implementasi program perlu didukung oleh kebijakan yang 
memudahkan akses terhadap pembiayaan, pelatihan, serta pemasaran produk lokal. Program 
penguatan kapasitas kelembagaan seperti koperasi dan unit usaha masyarakat turut memperkuat 
posisi mereka di pasar dan mempercepat pertumbuhan ekonomi lokal [15]. 
Pengukuran dan evaluasi secara berkala juga penting untuk memastikan keberlangsungan dan 
efektivitas aktivitas. Keberhasilan kegiatan akan tampak dari indikator peningkatan pendapatan, 
tingkat pendidikan, kesehatan masyarakat, serta perubahan persepsi dan perilaku masyarakat. Dengan 
demikian, kegiatan pengabdian bukan hanya bersifat one-off, melainkan proses berkelanjutan yang 
memupuk perubahan berstruktur dan kesadaran kolektif. 
Secara umum, kegiatan pelayanan kepada masyarakat memiliki potensi besar dalam menciptakan 
perubahan positif baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam jangka pendek, kegiatan 
ini mampu memenuhi kebutuhan langsung masyarakat, meningkatkan kapasitas individu, dan 
mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Dalam jangka panjang, pengabdian dapat memperkuat 
budaya inovasi dan kewirausahaan, menumbuhkan kapasitas sosial, serta membentuk kebijakan yang 
lebih berkeadilan dan berkelanjutan. Oleh karena itu, keberhasilan pengabdian kepada masyarakat 
sangat bergantung pada strategi yang matang, partisipasi aktif masyarakat, dan kolaborasi lintas 
sektor untuk memastikan nilai-nilai yang dihasilkan dapat bertahan dan memberikan manfaat 
berkelanjutan. 
 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi program pengabdian di Desa Giritirto, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
ini telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
masyarakat, terutama dalam pemasaran produk kopi. Melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, 
masyarakat berhasil memanfaatkan media sosial dan platform online untuk memperluas jangkauan 
pemasaran mereka, yang berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan kesadaran akan pentingnya 
kualitas produk dan keberlanjutan lingkungan. Kelebihan dari program ini terdapat pada penerapan 
metode yang komprehensif, meliputi evaluasi kuantitatif dan kualitatif, serta penguatan kelembagaan 
lokal seperti koperasi, yang meningkatkan daya saing produk kopi Giritirto secara jangka panjang. 
Selain itu, kolaborasi dengan berbagai pihak memperkuat keberlanjutan program dan mempercepat 
transfer teknologi inovatif kepada masyarakat desa. Akan tetapi, program ini juga menghadapi 
tantangan, terutama terkait keterbatasan akses dan literasi digital di kalangan petani, sehingga 
penggunaan media sosial belum dimanfaatkan secara optimal. Hambatan lain adalah ketergantungan 
terhadap dukungan luar dalam hal pembiayaan dan penguatan kelembagaan, sehingga keberlanjutan 
program patut mendapatkan perhatian lebih dalam pengembangan masa depan. Untuk pengembangan 
selanjutnya, diperlukan upaya peningkatan akses teknologi digital secara berkelanjutan dan pelatihan 
lanjutan dalam pemasaran digital yang lebih luas. Dukungan kebijakan dari pemerintah daerah dan 
nasional juga sangat penting agar program ini dapat berjalan secara berkelanjutan dan mampu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. Dengan pengembangan ini, potensi 
industri kopi di Giritirto tidak hanya dapat meningkat secara ekonomi, tetapi juga mampu 
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membangun budaya inovasi dan kewirausahaan yang tangguh serta memperkuat posisi desa dalam 
peta industri kopi nasional dan internasional. 
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